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ABSTRAK 

Nama     :  Deana Eka Saputri 

Nim     :  11740124305 

Judul : Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kelurahan Bina Widya 

Kecamatan Bina Widya 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya program pengepulan minyak goreng bekas 

yang dapat ditukarkan menjadi uang pada PT MBIO Energy Nusantara di 

Kelurahan Bina Widya sebagai salah satu alternatif mengurangi limbah minyak 

goreng bekas sekaligus juga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat. Tetapi, dengan keberadaan perusahaan ini banyak dari masyarakat 

yang belum sadar dan memanfaatkan ini sebagai peluang yang dapat memberikan 

penghasilan serta meningkatkan pendapatan dari kegiatan penyetoran minyak 

goreng bekas tersebut kepada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina 

Widya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Jumlah 

informan dalam penelitian ini 7 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

PT MBIO Energy Nusantara dalam peningkatan pendapatan masyarakat yaitu 

melakukan kegiatan sosialisasi, melakukan penukaran minyak goreng bekas, dan 

membuka lapangan pekerjaan. Namun dari peran-peran tersebut kegiatan 

sosialisasi belum optimal dilakukan karena beberapa kendala, perusahaan 

berperan sebagai alternatif penambahan pendapatan keluarga bagi masyarakat 

yang menyetorkan minyak minyak goreng bekas dan sebagai mata pencaharian 

utama bagi para  karyawan, perusahaan juga berperan dalam penyediaan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar walaupun dalam skala kecil. 

 

 

Kata Kunci: Peran Perusahaan , PT MBIO Energy Nusantara, Peningkatan 

Pendapatan 
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ABSTRACT 

Name    :  Deana Eka Saputri 

Major    :  11740124305 

Title  : The Role of the Company PT MBIO Energy Nusantara in 

Increasing Community Income in Bina Widya Village, Bina Widya 

District 

 

This research is motivated by the existence of a program to collect used cooking 

oil which can be exchanged for money at PT MBIO Energy Nusantara in Bina 

Widya Village as an alternative to reduce used cooking oil waste while also 

increasing the community's economic income. However, with the existence of this 

company, many people are not aware and take advantage of this as an opportunity 

that can provide income and increase income from the activity of depositing used 

cooking oil with the company. This research aims to find out the role of the 

company PT MBIO Energy Nusantara in increasing community income in Bina 

Widya Village, Bina Widya District. The research method used is descriptive 

qualitative with data collection techniques, namely observation, interviews and 

documentation. The number of informants in this study was 7 people. The 

research results show that the role of PT MBIO Energy Nusantara in increasing 

people's income is carrying out outreach activities, exchanging used cooking oil, 

and creating employment opportunities. However, from these roles, socialization 

activities have not been carried out optimally due to several obstacles, the 

company plays a role as an alternative addition to family income for people who 

deposit used cooking oil and as the main source of income for employees, the 

company also plays a role in providing employment opportunities for the 

surrounding community, although on a small scale. 

 

Keywords: Company Role, PT MBIO Energy Nusantara, increased revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi merupakan faktor yang terpenting dalam kehidupan manusia. 

Kebutuhan ekonomi erat kaitannya dalam kehidupan sehari-sehari. Manusia 

untuk memenuhi kebutuhannya seperti makan, minum, pakaian, tempat 

tinggal dan lain-lain memerlukan suatu ekonomi yang kuat. Negara dituntut 

untuk mengatur kebijakan mengenai perekonomian Indonesia dan dituntut 

untuk menjamin ekonomi masyarakat Indonesia dikarenakan faktor ekonomi 

merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Selain 

ekonomi merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia, faktor 

ekonomi tersebut juga merupakan faktor pendukung pembangunan Nasional 

dikarenakan pertumbuhan ekonomi sebuah Negara yang baik dapat 

meningkatkan sebuah pembangunan Nasional. 

Pembangunan ekonomi di suatu negara dapat meningkatkan pendapatan 

perekonomian di berbagai macam jenis kegiatan ekonomi salah satunya pada 

sektor industri perusahaan. Pembangunan ekonomi bukan hanya dapat diukur 

dari kenaikan produksi barang dan jasa tetapi, dapat diukur melalui berbagai 

aspek ekonomi diantaranya seperti pendidikan, infrastruktur yang tersedia, 

dapat meningkatkan kesehatan, menggunakan alat modern (teknologi), 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam 

perkembangan daerah industri perlu diciptakan secara bertahap untuk 

menghidupkan usaha dan penyebaran perkembangan industri yang 

disesuaikan dengan kemampuan setiap daerah. Adanya peran dalam sektor 

industri perusahaan ini dapat memperkuat struktur ekonomi dan saling 

mendukung dari sektor satu ke sektor lainnya. Dengan tujuan dapat lebih 

mengembangkan perekonomian seperti pekerjaan, mengurangi kemiskinan, 

dan dapat melibatkan daerah setempat serta diandalkan untuk meningkatkan 

pendapatan per kapita.
1
 

                                                             
1 Risda Choirunnisa, “Literatur Riview : Peran E-Commerce Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM di 

Era New Normal”, Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Industri (EBI), Vol.5,No.1 (Mei 2023), 19 
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Ketidakmerataan pendapatan nasional juga merupakan salah satu 

permasalahan pembangunan sebab pertumbuhan ekonomi tidak banyak 

bermanfaat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat apabila distribusi 

hasil pembangunan tidak merata. Terdapat delapan penyebab tidak meratanya 

pendapatan, diantaranya : pertumbuhan penduduk yang tinggi,inflasi, 

pembangunan daerah tidak merata, pengangguran tinggi, mobilitas sosial 

rendah, memburuknya nilai tukar produk NSB dan hancurnya industri 

kerajinan rakyat.
2
 Dengan permasalahan yang terjadi tersebut sehingga 

menciptakan banyaknya pengangguran di masyarakat. Pengangguran ini juga 

bisa terjadi karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari jumlah 

pencari kerja, juga kompetensi pencari kerja tidak sesuai dengan pasar kerja. 

Selain itu juga kurang efektifnya informasi pasar kerja bagi para pencari 

kerja. 

Pelaku Ekonomi di Indonesia pada hakekatnya sangat bervariasi, baik 

mengenai eksistensinya didalam peraturan kegiatannya maupun kedudukan 

institusinya. Pada strata terendah biasanya terdiri dari pelaku ekonomi 

perorangan dengan kekuatan modal yang relatif terbatas. Pada strata 

menengah ke atas dapat dijumpai beberapa bentuk badan usaha, baik yang 

bukan Badan Hukum maupun yang mempunyai status sebagai Badan Hukum 

yaitu Perseroan Terbatas dan Koperasi sebagai suatu Korporasi, Perseroan 

Terbatas atau PT, pasti mempunyai kemampuan untuk lebih mengembangkan 

dirinya dibandingkan dengan Badan Usaha yang lain, terutama yang tidak 

berbentuk Badan Hukum dalam menjalankan perannya sebagai pelaku 

ekonomi.
3
 

Eksistensi perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi di Indonesia 

tidak dapat dielakkan lagi. Perusahaan sudah menjadi salah satu anggota 

komunitas masyarakat. Bahkan hadirnya perusahaan di masyarakat telah 

                                                             
2
 Tim dosen perekonomian Indonesia, “ Perekonomian Indonesia (tema:distribusi pendapatan), 

(Jakarta : Esa Unggul, 2019), Hlm. 8 
3
 Titus Subastian,” Peran Perusahaan Perusahaan PT. PMM (Prima Mitrajaya Mandiri) Kelapa 

Sawit Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Desa Muara Kaman Ilir Kecamatan Muara 

Kaman Kabupaten Kutai Kartanegara,Jurnal Ilmu Pemerintahan,Vol.4 No.3 (2016), Hal 1316 
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membuat tatanan baru dalam komunitas akar rumput (masyarakat bawah). 

Tatanan tersebut dapat berupa tatanan ekonomi maupun tatanan sosiologis. 

Hadirnya perusahaan ditengah-tengah masyarakat ini tentunya memainkan 

peran dalam sistem ekonomi di Indonesia. 

Dengan adanya penjelasan tentang pengaturan bagi perusahaan 

terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) yang diatur dalam 

Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, bertujuan 

untuk mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi Perseroan itu 

sendiri, komunitas setempat, dan masyarakat pada umumnya. Ketentuan ini 

dimaksudkan untuk mendukung terjalinnya hubungan Perseroan yang serasi, 

seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 

masyarakat setempat, maka ditentukanlah bahwa Perseroan yang kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
4
 

Salah satu   upaya  dalam Peningkatan Pendapatan masyarakat sekitar 

awal tahun 2019 berdirilah sebuah CV Arah Baru Sejahtera di Kelurahan 

Bina Widya Kecamatan Bina Widya yang kemudian pada tahun 2022 telah 

berkembang yakni menjadi PT MBIO Energy Nusantara merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang pengepulan limbah minyak goreng, 

didirikan oleh tiga orang yang memiliki perbedaan latar belakang namun 

memiliki visi dan misi yang sama dalam mencapai satu tujuan yang sama, 

mereka adalah Ahmad khairu Ramadhan, M. Rizky Ramadhan, dan Niprianto 

Setiawan dan salah satu misi dari PT ini ialah memberdayakan program bank 

jelantah sebagai solusi untuk pelestarian lingkungan, kesehatan, dan yang 

terpenting ialah untuk peningkatan pendapatan dan ekonomi masyarakat.
5
 

Kemudian hal ini dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat yang  mampu 

melihat ini sebagai peluang untuk  meningkatkan pendapatan mereka. Dengan 

mengetahui program dan kegiatan dari PT MBIO Energy Nusantara, 

                                                             
4
 Marthin, “Implementasi prinsip CSR berdasarkan Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas”,Journal Of Privat And Commercial Low, Vol 1, No 1(2017),113 
5
 Obsevasi & Wawancara Bapak Rizky, Jum’at 24 Januari 2020, Pukul 14.15 
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masyarakat perlahan mulai menyadari dengan keadaan harga minyak goreng 

yang sedang melambung tinggi dan naik secara drastis ternyata limbah dari 

minyak goreng yang sebelumnya hanya dibuang dan tidak bernilai ekonomis 

bahkan berpotensi mengakibatkan pencemaran lingkungan menjadi sesuatu 

yang dapat bernilai ekonomis. Tetapi tidak sedikit juga masyarakat yang 

belum mengerti dan sadar akan manfaat-manfaat program dari perusahaan ini, 

mengenai program perusahaan PT MBIO Energy Nusantara sebagai wadah 

pengepulan minyak goreng bekas di kelurahan Bina Widya yang dapat 

ditukarkan menjadi uang, yang merupakan salah satu alternatif untuk 

masyarakat meningkatkan pendapatan ekonomi. Tetapi, dengan keberadaan 

perusahaan ini banyak dari masyarakat yang belum sadar, belum mengetahui, 

dan memanfaatkan ini sebagai peluang yang dapat memberikan penghasilan 

serta meningkatkan pendapatan dari kegiatan penyetoran minyak goreng 

bekas tersebut kepada perusahaan.  

Keadaan ini lebih dirasakan oleh beberapa pihak di masyarakat yaitu 

ibu rumah tangga dan pelaku-pelaku usaha yang bergerak dibidang kuliner 

menggunakan minyak sebagai bahan untuk menggoreng. Dengan cara 

masyarakat mengumpulkan minyak jelantah kemudian disetorkan kepada PT 

MBIO dan ditukarkan menjadi uang dengan harga pembelian yang 

disesuaikan dengan kuantitas serta kualitas minyak jelantah yang disetorkan. 

Dimana sebelum bekerja sama dengan PT tersebut limbah minyak goreng 

yang mereka hasilkan sama sekali tidak bernilai menjadi bernilai ekonomis 

serta menambah pendapatan per bulan nya yakni sekitar 2-4 juta/ bulan. 

Diharapkan dengan adanya gambaran pendapatan ini masyarakat lainya 

semakin tertarik kemudian ikut berpartisipasi dalam penyetoran minyak 

jelantah kepada PT MBIO Energy Nusantara. Dengan keberadaan perusahaan 

ini juga dirasa mampu berperan untuk membantu masyarakat memberikan 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat yang sedang membutuhkan pekerjaan 
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dengan keahlian dan kemampuan yang sesuai kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh PT tersebut. 
6
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara 

Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kelurahan Bina Widya 

Kecamatan Bina Widya ”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk  menghindari  kesalahan  dengan  istilah  pada  penelitian  ini, 

penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini : 

1. Pengertian Peran  

Menurut Kozier Peran adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam 

suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam 

maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari prilaku yang 

diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu.
7
  

Menurut Riyadi Peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep 

dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam posisi sosial. Dengan 

peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan 

berprilaku sesuai dengan harapan orang atau lingkungannya. Maka dari 

beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

segala aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh suatu pihak didalam 

suatu kumpulan sosial yang terorganisir didalam suatu kelompok yang 

juga melaksanakan fungsinya dalam kehidupan organisasi atau masyarakat 

untuk mencapai suatu tujuan. 

2. PT MBIO Energy Nusantara 

PT MBIO Energy Nusantara adalah sebuah perusahaan yang 

beraktivitas dalam kegiatan pengepulan limbah minyak goreng yang 

didapat dari kerjasama mitra dalam serta luar kota Pekanbaru, pelaku-

                                                             
6
 Obsevasi & Wawancara Bapak Khairu, selasa 18 Oktober 2022, Pukul 14.56 

7
 Aliansyah,”Peran Perusahaan PT Harapan Sawit Sejahtera Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Modang Kecamatan Kuaro”,Jurnal Ilmu Pemerintahan,Vol 

6.No 3(2018),1157. 
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pelaku usaha, serta dari limbah minyak goreng masyarakat yang bekerja 

sama serta menyetorkan minyak kepada pt tersebut. Dimana dalam 

pengumpulan minyak goreng bekas/jelantah ini bertujuan untuk 

Renewable Energy yaitu mengubah minyak goreng bekas/jelantah menjadi 

biodiesel yang sudah mendapatkan legalitas dari pemerintahan Kota 

Pekanbaru dan resmi beroperasi pada bulan April 2019. PT MBIO  ini 

didirikan oleh tiga orang pemuda yang memiliki jiwa wirausaha yang 

tinggi serta pola pemikiran yang kreatif yaitu M. Rizky Ramadhan, Ahmad 

Khairu Ramadhan, dan Niprianto Setiawan dan beralamatkan di jalan Air 

Hitam Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya.
8
 

3. Peningkatan Pendapatan 

Peningkatan Pendapatan merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh masyarakat melalui adanya peningkatan daya beli keluarga 

untuk membiayai kebutuhan sehari-hari keluarga baik kebutuhan dasar, 

kebutuhan sosial. Peningkatan pendapatan juga merupakan bagian dari 

penyelenggaraan pembangunan dan pemerataan hasil-hasilnya kepada 

semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali termasuk didalamnya 

pembangunan ekonomi masyarakat.
9
 

Peningkatan menggambarkan perubahan dari keadaan atau sifat 

yang negative berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 

peningkatan berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil 

dari sebuah proses atau tujuan peningkatan sedangkan kualitas 

menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang 

memiliki tujuan berupa peningkatan. Hasil dari peningkatan juga ditandai 

dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu.
10

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

                                                             
8
 Observasi Bank Jelantah Pekanbaru(PT. MBIO ENERGY), 2020 

9
 Femy MG Tulusan.”Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan Di 

Desa Lolah Ii Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa”.Jurnal LPPPM Bidang 

EkoSosBudKum.Vol,1 No,1(2014).92. 
10

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, ongkos, bunga, komisi, dan laba.
11

 

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 

penerimaan yang dimulai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 

mendefinisikan: “pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh para masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
12

 

C. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 

sebelumnya, agar tidak terjadi kesalahpahaman maka perlu dirumuskan 

menjadi masalah terkait dengan judul adalah Bagaimana Peran Perusahaan 

PT MBIO Energy Nusantara Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di 

Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya ? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kelurahan Bina Widya 

Kecamatan Bina Widya. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunanan penelitian ini adalah : 

a) Kegunaan Akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada akademis maupun Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam tentang Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara 

Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kelurahan Bina 

Widya Kecamatan Bina Widya.  

                                                             
11

 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230 
12

 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), hal. 79 
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2. Hasil Penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metedologi yang digunakan. 

b) Kegunaan Praktisi 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah Sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

Kasim Riau. 

E. Sistematika Bentuk Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 

penelitian ini,maka penulis menyusun penulisan ini dalam 6 (Enam) bab: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah,penegasan 

istilah,rumusan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian , dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu,landasan teori serta 

definisi konsep ,konsep operasional dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan 

waktu,informan,sumber data penelitian ,teknik pengumpulan 

validitas data, dan teknis analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang gambaran umum tentang lokasi 

penelitian atau subyek penelitian.   

BAB V : HASIL TENTANG DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini terjadi dari kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 

teliti. Berasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi Novita, dengan judul skripsi: “Peran Kelompok Tani 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Pembuniang 

Kecamatan Malangke Barat”. penulisan skripsi ini Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan memperoleh data dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan yaitu data kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mendeskripsikan peran kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di Desa Pembuniang Kecamatan Malangke Barat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa peran kelompok tani dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Desa Pembuniang Kecamatan Malangke Barat 

memiliki tiga Peran Perusahaan yaitu sebagai wadah diskusi, wadah 

informasi, dan sebagai unit produksi.  

Kedua, skripsi Rio Supriyono, dengan judul skripsi: “Peran Home 

Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa 

Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

Penulisan skripsi ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Peran Perusahaan Home Industri Mie 

Sagu dalam peningkatan pendapatan tenaga kerja di Kecamatan Tebing 

Tinggi di Desa Banglas Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa Home Industri berperan sebagai mata 

pencaharian utama, sebagai alternatif penambahan pendapatan keluarga bagi 

karyawan, dan berperan sebagai penambahan pendapatan bagi ibu rumah 
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tangga. Home Industri sudah efektif dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga, hal ini dapat dilihat dari Peran Home Industri sebagai mata 

pencaharian utama bagi pemilik Home Industri. 

Ketiga, Jurnal Muhammad Yanuar Fajri, Dengan judul jurnal: “Peran 

Koperasi Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus 

Koperasi Wanita “Kartika Candra” Desa Karangjati Kecamatan Pandaan 

Kabupaten Pasuruan)”. Penelitian ini merupakan kualitatif serta 

menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendiskripsikan Peran koperasi dalam peningkatan pendapatan Masyarakat 

(Studi Kasus Koperasi Wanita “Kartika Candra” Desa Karangjati Kecamatan 

Pandaan Kabupaten Pasuruan). Hasil penelitian jurnal ini adalah dapat 

disimpulkan bahwa KOPWAN “Kartika Candra” memiliki peran positif 

terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat serta keberadaannya memberi 

manfaat bagi Masyarakat. Hal tersebut terlihat dari analisis pendapatan 

responden serta pernyataan dari responden secara langsung. Dari pernyataan 

yang diberikan masing-masing responden bahwa responden merasakan terjadi 

peningkatan pada pendapatan mereka walapun tidak secara kontinue tiap 

tahun, serta responden merasakan bahwa dengan adanya KOPWAN “Kartika 

Candra” khususnya Unit Simpan Pinjam dan pelatihan khusus Masyarakat 

sangat berperan dalam permodalan usaha untuk tetap berjalan dan bahkan 

usaha lebih maju. 

Keempat, Jurnal Titus Subastian, Dengan Judul Jurnal : “Peran 

Perusahaan PT. PMM (Prima Mitrajaya Mandiri) Kelapa Sawit Dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Desa Muara Kaman Ilir Kecamatan 

Muara Kaman Kabupaten Kutai Kartanegara”. Analisis data yang digunakan 

adalah dengan melakukan studi kepustakaan, studi lapangan yang meliputi 

pengumpulan data melalui kegiatan observasi dan pengamatan langsung pada 

objek penelitian, penelitian dokumen, serta mengadakan wawancara untuk 

mendapatkan informasi yang lebih jelas sesuai dengan yang di butuhkan 

dalam penelitian. Dan hasil penelitian yang diperoleh Peran Perusahaan PT. 
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PMM (Prima Mitrajaya Mandiri) Kelapa Sawit dalam Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat di Desa Muara Kaman Ilir Kecamatan Muara Kaman 

Kabupaten Kutai Kartanegara menunjukkan hasil yang cukup baik di dalam 

Peningkatan Pendapatan masyarkat Desa Muara Kaman Ilir Kecamtan Muara 

Kaman Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Kelima, Jurnal Tri Widayanti, Dengan Judul Jurnal: Peran Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT Pelindo III dalam Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Melalui Kampung Binaan Hidroponik di Simokalangan RT 8 

Surabaya. Penulisan jurnal ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Peran Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Pelindo III dalam Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Melalui Kampung Binaan Hidroponik. Dan hasil penelitian yang 

diperoleh dari adanya kampung binaan Pertama, peningkatan pendapatan 

masyarakat, Kedua,meningkatnya kesejahteraan sosial masyarakat. 

Keenam, Jurnal Yerik Afrianto Singgalen, Dengan judul jurnal: Peran 

Perusahaan Sosial Dalam Pemberdayaan masyarakat untuk penghidupan 

Berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif interpretatif 

melalui studi kasus program pemberdayaan komunitas perusahaan sosial. 

Teknik pengambilan data menggunakan wawancara mendalam, studi 

dokumen dan FGD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi 

utama perusahaan sosial bagi komunitas ialah mobilisasi akses terhadap 

sumber daya dalam bentuk modal manusia, modal finansial, modal sosial, 

modal fisik, modal alam untuk mereduksi pelbagai konteks kerentanan seperti 

kemiskinan, termasuk keterbatasan lain seperti penyandang disabilitas dan 

status narapidana. Dengan demikian, diperlukan sinergitas antara perusahaan 

sosial dan pemerintah untuk bersama mewujudkan penghidupan komunitas 

yang berkelanjutan. 

Dari kelima penelitian diatas, adapun perbedaan diantaranya yaitu : 
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1. Dari keenam penelitian Novita, Rio Supriyono, M. Yanuar Fajri, Titus 

Subastian, Tri Widayanti, dan Yerik Afrianto Singgalen tersebut memiliki 

judul yang berbeda. 

2. Dari keenam penelitian Novita, Rio Supriyono, M. Yanuar Fajri, Titus 

Subastian, Tri Widayanti, dan Yerik Afrianto Singgalen tersebut hasil 

temuan nya berbeda. 

3. Dari keenam penelitian Novita, Rio Supriyono, M. Yanuar Fajri, Titus 

Subastian,Tri Widayanti, dan Yerik Afrianto Singgalen tersebut tujuan 

penelitiannya berbeda. 

B. Landasan Teori 

Landasan teori bertujuan sebagai dasar dan landasan dari sebuah 

penelitian yang berisikan mengenai penjelasan dan kajian teori-teori yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti guna mengarahkan kepada 

peneliti agar memperoleh kebenaran dalam proses penelitian. Maka dalam 

penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan, adapun teori-teori tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsep Peran  

a. Pengertian Peran  

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan , maka ia 

menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang 

memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, 

kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-

masing organisasi atau lembaga. Sedangkan menurut Gibson 

Invancevich dan Donelly peran adalah seseorang yang harus 

berhubungan dengan dua sistem yang berbeda, biasanya organisasi.
13
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Kemudian menurut Riyadi peran dapat diartikan sebagai 

orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak 

dalam oposisi sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu 

individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau 

lingkungannya. Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan 

secara struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan 

lainnya). Dimana didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan 

kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung 

fungsinya dalam mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat 

perilaku dengan kelompok, baik kecil maupun besar, yang 

kesemuannya menjalankan berbagai peran. Hakekatnya peran juga 

dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang 

ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang 

dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun 

bawah akan mempunyai peran yang sama.
14

 

Salindeho mengemukakan bahwa peran adalah seseorang yang 

menduduki suatu jabatan dalam suatu hirarki sistem dengan kekuasaan 

dan hak-hak dalam melakukan beberapa fungsi sebagai tanggapan 

terhadap harapan-harapan para masyarakat dan dirinya sendiri. Jadi 

jelas bahwa peran merupakan perihal dimana seseorang atau lebih 

dalam masyarakat yang mempunyai kedudukan tertentu sebagai 

individu atau organisasi bertindak, berlaku dan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas tertentu sehingga berfungsi dan 

bermanfaat. 

Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa 

perilaku yang mesti dilakukan seseorang, yang menduduki suatu 

posisi. Dengan demikian, suatu posisi dapat saja dibedakan menurut 
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tolak perilakunya.
15

 Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan 

pekerjaan, maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) sesuatu 

posisi, juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena itulah ada yang disebut 

dengan role expectation. Harapan mengenai peran seseorang dalam 

posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari isi pemberi tugas dan 

harapan dari orang yang menerima manfaat dari pekerjaan atau posisi 

tersebut. 

Sutarto mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari tiga 

komponen, yaitu: 

1. Konsepsi peran, yaitu: kepercayaan seseorang tentang apa yang 

dilakukan dengan suatu situasi tertentu.  

2. Harapan peran, yaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang 

menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya 

bertindak.  

3. Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang 

yang berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen 

tersebut berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin 

kesinambungan dan kelancarannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan Peran 

Perusahaan sebagai berikut:  

1. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan 

antar hubungan sosial tertentu.  

2. Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau 

kedudukan sosial tertentu.  

3. Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak - hak dan 

kewajiban – kewajibannya sesuai dengan statusnya.  

4. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan 

yang diberikan. 
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b. Jenis-jenis Peran 

Menurut Soekanto peran dibagi menjadi 3 bagian yaitu sebagai 

berikut: 

1) Peran aktif  

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh Masyarakat kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya.  

2) Peran partisipatif  

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh Masyarakat 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

3) Peran pasif  

Peran pasif adalah sumbangan Masyarakat kelompok yang bersifat 

pasif, dimana Masyarakat kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik. berguna bagi kelompok itu sendiri.
16

 

c. Fungsi Peran 

Menurut J.Dwi Narwoko dan Hendropuspio menyebutkan bahwa 

peran dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi 

peran sendiri adalah sebagai berikut: 

1.   Memberikan arah pada proses sosialisasi (instruksi dan konsultasi).  

2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

pengetahuan (delgasi).  

3.    Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat (partisipasi).  

4.  Menghidupkan sistem pengendalian dan kontrol, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat (pengendalian).
17

 

d. Peran Perusahaan  

                                                             
16
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Pelaku ekonomi di Indonesia pada hakekatnya sangat bervariasi, 

baik mengenai eksistensinya didalam peraturan kegiatannya maupun 

kedudukan institusinya. Pada strata terendah biasanya terdiri pada 

pelaku ekonomi perorangan dengan kekuatan modal yang relatif 

terbatas.  Pada strata menengah ke atas dapat dijumpai beberapa bentuk 

badan usaha, baik yang bukan badan hukum maupun yang mempunyai 

status sebagai badan hukum yaitu perseroan terbatas dan koperasi 

sebagai suatu korporasi . Perseroan Terbatas  atau PT, pasti mempunyai 

kemampuan untuk lebih mengembangkan dirinya dibandingkan dengan 

badan usaha lain, terutama yang tidak berbentuk badan hukum 

menjalankan Peran Perusahaanya sebagai pelaku ekonomi.
18

 

Eksistensi perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi di 

Indonesia tidak dapat dielakkan lagi. Perusahaan sudah menjadi salah 

satu Masyarakat komunitas masyarakat. Bahkan hadirnya perusahaan di 

masyarakat telah membuat tatanan baru dalam komunitas akar rumput 

(masyarakat bawah) . Tatanan tersebut dapat berupa tatanan ekonomi 

maupun tatanan sosiologis. Hadirnya perusahaan di tengah-tengah 

masyarakat ini tentunya memainkan perusahaan dalam sistem ekonomi 

indonesia. 

Perseroan Terbatas (PT) merupakan salah satu bentuk dari Badan 

Usaha Milik Swasta (BUMS) yang dibentuk bertujuan untuk bisa 

membantu pemerintah melakukan kegiatan produksi barang atau jasa 

serta distribusi yang tidak dapat dilakukan oleh pemerintah, membantu 

pemerintah meningkatkan pendapatan nasional maupun pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi. Menurut laman Kemendikbud, PT sebagai 

salah satu bentuk perusahaan dari BUMS memilik tujuan dan peran 

penting dalam perekonomian nasional. Oleh sebab itu, regulasi atau 

peraturan di Indonesia yang mendukung sektor swasta diperlukan 

dalam memajukan perekonomian secara bersama-sama. Ada 
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keuntungan imbal balik yang diterima baik oleh negara maupun 

perusahaan swasta.  

Sejak dikembangkan mazhab pembangunan berkelanjutan, isu 

lingkungan menjadi sangat penting. Hal ini terlihat pada kewajiban 

dilakukanya AMDAL (analisis manfaat dan dampak lingkungan) dalam 

setiap kegiatan investasi. Namun bukan hanya berbicara mengenai 

lingkungan fisik semata, akan tetapi dalam praktik perlu disadari bahwa 

lingkungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan 

bisnis dan kehidupan. Kesadaran itulah yang mendorong ditetapkanya 

ISO 26000 tentang tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility).Termasuk didalam tanggung jawab sosial adalah segala 

kewajiban yang harus dilakukan yang terkait dengan upaya perbaikan 

kesejahteraan sosial masyarakatnya.
19

 

Menurut Mardikanto, peran dari badan usaha milik swasta yakni 

Perseroan Terbatas/PT dalam menggerakkan dan menunjang 

perekonomian Indonesia antara lain:
20

 

1. Menciptakan Kesempatan dan lapangan kerja 

Perusahaan mempunyai andil yang besar dalam menciptakan 

stabilitas perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

peran perusahaan dalam menciptakan lapangan pekerjaan. 

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan 

ketersediaan lapangan kerja untuk para pencari kerja. Kesempatan 

kerja mengandung pengertian lapangan pekerjaan dan kesempatan 

untuk bekerja, yang ada dari suatu kegiatan ekonomi (produksi). 

Dengan demikian kesempatan kerja adalah lapangan pekerjaan yang 

sudah diduduki dan masih lowongan. Kesempatan kerja ukurannya 

adalah pengangguran. Semakin rendah tingkat pengangguran suatu 

wilayah atau Negara, maka akan semakin berkembang suatu wilayah 
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atau Negara tersebut. Ketersediaan lapangan kerja bagi para pencari 

kerja akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi bagi Negara yang bersangkutaan. 

2. Membantu pemerintah dalam usaha pemerataan pendapatan 

Pemerataan pendapatan salah satu faktor yang sangat 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Merata di sini tidak 

berarti bahwa semua warga masyarakat pendapatannya dibuat sama, 

tetapi kesempatan yang sama bagi setiap warga untuk memperoleh 

pendapatan. Tujuannya adalah agar tidak terjadi ketimpangan 

pendapatan dalam masyarakat sehingga dapat menimbulkan 

keresahan dan kecemburuan sosial yang pada akhirnya dapat 

mengganggu stabilitas nasional. 

3. Membantu Mengurangi Angka Pengangguran 

Masalah pengangguran bukan hanya berdampak pada 

individu yang mengalaminya, tetapi juga berdampak pada 

masyarakat dan perekonomian secara keseluruhan. Dalam upaya 

mengatasi pengangguran, perlu dilakukan upaya-upaya untuk 

menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak dan bermutu, 

meningkatkan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Perusahaan menggerakkan masyarakat yang berada disekitar 

perusahaan untuk melakukan aktivitas yang produktif yaitu bekerja. 

Secara langsung maka peran perusahaan adalah berhubungan erat 

dalam menciptakan stabilitas perekonomian dan mengurangi tingkat 

pengangguran di Indonesia. 

2. Perseroan Terbatas (PT) 

a. Pengertian Perseroan Terbatas 

PT adalah salah satu jenis badan usaha yang dilindungi oleh 

hukum dengan modal yang terdiri dari saham. Seseorang dikatakan 

sebagai pemilik PT apabila memiliki bagian saham sebesar dari jumlah 

yang ditanamkannya. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 yang membahas mengenai Perseroan Terbatas (PT), 
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dikatakan bahwa perusahaan berjenis Perseroan Terbatas adalah suatu 

badan usaha yang berbentuk badan hukum yang didirikan berdasarkan 

perjanjian dan melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang 

seluruhnya terbagi dalam saham atau disebut juga dengan persekutuan 

modal.
21

 

Dalam menjalankan perusahaan berjenis Perseroan Terbatas, 

modal saham yang dimiliki bisa dijual kepada pihak lain. Artinya, 

sangat memungkinkan terjadi perubahan organisasi atau kepemilikan 

perusahaan tanpa harus membubarkan dan mendirikan perusahaan 

kembali. Selain itu, oleh karena dibentuk berdasarkan kesepakatan, 

maka bisa dipastikan bahwa PT didirikan oleh minimal 2 (dua) orang. 

Pembuatan perjanjian ini harus diketahui oleh notaris dan dibuatkan 

aktanya untuk mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan 

HAM sebelum resmi menjadi perusahaan berjenis PT. 

b. Modal Perseroan Terbatas 

Sumber pendanaan dalam sebuah PT terbagi menjadi 3 (tiga), 

yaitu: 

1. Modal Dasar 

Ini merupakan modal perusahaan yang bisa menilai seberapa 

besar perusahaan tersebut. Adanya modal ini akan membantu 

perusahaan dalam menentukan kelasnya, apakah termasuk kelas besar, 

menengah, atau perusahaan PT kelas kecil. 

2. Modal yang Ditempatkan 

Modal ini mengacu pada kesanggupan para pemilik terkait 

jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan. Pasal 33 Undang-

Undang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa jumlah minimal modal 

yang ditempatkan adalah sebesar 25% dari Modal Dasar perusahaan. 
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3. Modal yang Disetorkan 

Modal setor menjadi jenis sumber dana PT yang paling 

dianggap nyata karena menunjukkan jumlah modal yang disetor oleh 

para pemegang saham. Besarnya modal setor untuk PT adalah paling 

sedikit 25% dari Modal Dasar. Artinya, besarannya sama dengan 

modal yang ditempatkan oleh para pemegang saham. 

c. Jenis Perusahaan Perseroan Terbatas 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas atau UUPT mengklasifikasikan perusahaan PT ke dalam 3 

(tiga) jenis, yaitu:
22

 

1. Perseroan Terbatas (PT) Tertutup 

Salah satu ciri khas perusahaan PT tertutup adalah para 

pemegang saham yang hanya berasal dari kalangan tertentu atau 

orang-orang yang sudah saling mengenal sebelumnya, seperti 

misalnya dalam perusahaan keluarga. 

2. Perseroan Terbatas (PT) Publik 

Pasal 1 ayat 8 UUPT menyebutkan bahwa Perseroan Publik 

adalah jenis perseroan yang telah memenuhi kriteria jumlah 

pemegang saham dan modal disetor sesuai dengan ketentuan 

peraturannya. Sementara itu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 mengenai Pasar Modal atau UUPM Pasal 1 ayat 22 

menyebutkan, sebuah perusahaan dikatakan perseroan publik 

apabila saham telah dimiliki oleh sedikitnya 300 orang dengan 

jumlah modal yang disetorkan minimal sebesar Rp3 juta. 

3. Perseroan Terbatas (PT) Terbuka (Tbk.) 

Disebutkan dalam Pasal 1 ayat 7 UUPT, bahwa PT Terbuka 

melakukan penawaran saham secara terbuka. Tidak hanya itu, PT 

jenis ini juga harus mampu memenuhi segala persyaratan yang 

dibutuhkan untuk PT Publik, dengan melakukan penawaran pada 

Bursa Efek alias menjual saham kepada masyarakat. 
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d. Keunggulan dan Kelemahan Perseroan Terbatas 

Setiap badan usaha pasti memiliki keunggulan dan kelemahan, 

berikut adalah kelebihan dari PT adalan : 

1. Bentuk badan hukum membuat PT terjamin eksistensinya, meski 

terjadi pergantian kepemilikan. 

2. Mudah mendapatkan sumber dana, sehingga turut memudahkan 

untuk melebarkan sayap perusahaan. 

3. Perpindahan saham dari pemilik sebelumnya ke pemilik baru bisa 

dilakukan dengan lebih mudah. 

Sementara itu, kelemahan dari PT adalah: 

1. Butuh dana besar untuk mendirikannya. 

2. Proses pendiriannya cenderung rumit. 

3. Terkadang transparansi tidak terjadi, terlebih yang berkaitan 

dengan angka profit.
23

 

3. Pendapatan 

a. Pengertian  Pendapatan 

Pendapatan adalah semua penerimaan, baik tunai maupun bukan 

tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa dalam 

jangka waktu tertentu.
24

 Pendapatan adalah kompensasi pemberian jasa 

kepada orang lain, setiap orang mendapatkan penghasilan karena 

membantu orang lain. Sedangkan, pendapatan pribadi adalah seluruh 

macam pendapatan salah satunya pendapatan yang didapat tanpa 

melakukan apa-apa yang diterima oleh penduduk suatu negara. 

Pendapatan pribadi meliputi semua pendapatan masyarakat tanpa 

menghiraukan apakah pendapatan itu diperoleh dari menyediakan 

faktor-faktor produksi atau tidak. Menurut Kadariyah, uang yang  
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diterima seseorang berupa upah, keuntungan, sewa, dan lain-lain dan 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu.
25

 

Pendapatan atau nama lain revenue adalah pendapatan yang 

diperoleh jangka waktu tertentu. Pendapatan adalah semua yang 

diterima dari hasil penjualan barang dan jasa yang didapat dalam unit 

usaha. Pengertian pendapatan (revenue) berbeda dengan pengertian 

penghasilan (income). Jika pendapatan (revenue) adalah pendapatan 

yang belum dikurangi biaya dan beban, sedangkan penghasilan adalah 

pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan beban dan biaya.
26

 

Pendapatan seseorang dapat dikaitkan dengan jenis pekerjaan 

yang dilakukannya sesuai dengan profesi masing-masing misalnya 

pengusaha, buruh, pegawai, tukang, dan lain-lain. Setelah bekerja, 

seseorang memperoleh pendapatan yang dapat digunakan sebagai 

pemenuh kebutuhan sehari-hari, selain itu dapat digunakan untuk 

tabungan maupun usaha. Selanjutnya pendapatan individu atau 

pendapatan seseorang merupakan upah atau gaji yang diberikan kepada 

seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan. Pendapatan adalah uang 

yang diperoleh seseorang atau Masyarakat keluarga yang bersusah 

payah melakukan kerja. Secara umum pendapatan diartikan sebagai 

semua penerimaan masyarakat atau negara dari semua kegiatan yang 

dilakukan maupun kegiatan yang tanpa dilakukan.
27

 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan pendapatan sebagai 

seseorang yang telah bekerja dengan mendapatkan upah atau 

penghasilan selama jangka waktu yang telah ditentukan baik berupa 
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uang maupun barang. Badan Pusat Statistik menggolongkkan menjadi 

tiga pengertian pendapatan, yaitu sebagai berikut:
28

 

1) Pendapatan berupa uang, adalah penerimaan dalam bentuk uang 

yang didapat dari balas jasa. 

2) Pendapatan berupa barang, adalah penerimaan dalam bentuk barang 

atau jasa. Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga 

pasar tetapi tidak dilakukan dengan transaksi uang oleh penikmat 

barang atau jasa tersebut. 

3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan 

dalam bentuk penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, 

hadiah, pinjaman uang, dan sebagainya. 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu 

perusahaan. Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka 

pendapatan mempunyai Peran Perusahaanan yang sangat besar. 

Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan, 

karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan 

akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Pendapatan juga merupakan kenaikan atau bertumbuhnya aset dan 

penurunan atau berkurangnya aset dan penurunan atau berkurangnya 

liabilitas perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau 

pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau konsumen pada 

khususnya. Kemudian pendapatan ialah aliran masuk aktiva yang 

timbul dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit 

usaha selama periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang 

diperoleh atas operasi pokok akan menambah nilai aset perusahaan 

yang pada dasarnya juga akan menambah modal perusahaan. Namun 

untuk kepentingan akuntansi, penambahan modal sebagai akibat 
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penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dicatat tersendiri dengan 

akun pendapatan. 

Dilihat dari berbagai definisi definisi diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah jumlah masukan yang didapat 

atas jasa yang diberikan oleh perusahaan yang bias meliputi penjualan 

produk dan atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu 

aktivitas operasi suatu perusahaan untuk meningkatkan nilai aset serta 

menurunkan liabilitas yang timbul dalam penyerahan barang atau jasa. 

b. Konsep Pendapatan 

Eldon Hendriksen mengemukakan definisi mengenai 

pendapatan sebagai berikut : konsep dasar pendapatan adalah proses 

arus, penciptaan barang dan jasa selama jarak waktu tertentu. Definisi 

diatas memperlihatkan bahwa ada 2 konsep tentang pendapatan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Konsep Pendapatan yang memusatkan pada arus masuk (inflow) 

aktiva sebagai hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Pendekatan ini 

menganggap pendapatan sebagai inflow of net aset. 

2. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan 

barang dan jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya, 

jadi pendekatan ini menganggap pendapatan sebagai outflow of good 

and services. Jika pendapatan dirumuskan dengan cara lain maka 

pengecualiaan harus dinyatakan dengan jelas, misalnya pendapatan 

diakui sebelum arus masuk aktiva benar-benar terjadi. 

3. Konsep dasar pendapatan yang diungkapkan oleh Patton dan 

Littleton dinamakan sebagai produk perusahaan yang menekankan 

bahwa pendapatan merupakan arus yaitu penciptaan barang dan jasa 

oleh perusahaan. 

c.  Klasifikasi dan Karakteristik Pendapatan 

1. Klasifikasi Pendapatan 

Pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu 

pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari penjualan 
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barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka 

kegiatan utama atau yang menjadi tujuan perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. 

Pendapatan sifatnya normal sesuai dengan tujuan dan usaha perusahaan 

dan terjadinya berulang-ulang selama perusahaan melangsungkan 

kegiatannya. Pendapatan operasional untuk setiap perusahaan berbeda-

beda sesuai dengan jenis usaha yang dikelola perusahaan. Salah satu 

jenis pendapatan operasional perusahaan adalah pendapatan yang 

bersumber dari penjualan. Penjualan ini berupa penjualan barang dan 

jasa yang menjadi objek maupun sasaran utama dari usaha pokok 

perusahaan. 

Pendapatan non operasional ialah pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan di peroleh dari 

kegiatan operasional utama perusahaan. Pendapatan bunga, sewa, 

royalty, keuangan (laba), penjualan aktiva tetap dan investasi jangka 

panjang, dividen merupakan pendapatan diluar usaha bagi perusahaan – 

perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur dan perdagangan. 

Pendapatan yang diperoleh dari peningkatan ekuitas transaksi yang 

bukan kegiatan utama dari entitas dan dari transaksi atau kejadian-

kejadian yang mempengaruhi entitas selain yang dihasilkan dari 

investasi pemilik disebut dengan keuntungan. 

2. Karakteristik Pendapatan 

Seluruh kegiatan perusahaan yang menimbukan pendapatan secara 

keseluruhan disebut earning process. Secara umum earning process 

menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif atau pendapatan dan 

keuntungan dan pengaruh negative atau beban dan kerugian. Selisih 

dari keduanya nanntinya menjadi laba dan rugi. Pendapatan umumnya 

digolongkan atas pendapatan yang bukan berasal dari kegiatan normal 

perusahaan. 

Pendapatan dari kegiatan normal perusahaan biasanya diperoleh 

dari hasil penjualan barang atau jasa yang berhubungan dengan 
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kegiatan utama perusahaan. Pendapatan yang bukan berasal dari 

kegiatan normal perusahaan yang sering disebut dengan hasil non 

operasi. Pendapatan non operasi biasanya dimasukkan dalam 

pendapatan lain-lain, misalnya pendapatan bunga dan dividen. 

Ada beberapa karakteristik tertentu dari pendapatan yang 

menentukan atau membatasi bahwa sejumlah rupiah yang masuk ke 

perusahaan merupakan pendapatan yang berasal dari operasi 

perusahaan. Karakteristik tersebut antara lain berdasarkan sumber 

pendapatan, produk dan kegiatan utama perusahaan dan jumlah rupiah 

pendapatan serta proses penandingan. 

a) Sumber Pendapatan 

Jumlah rupiah aktiva bertambahmelalui berbagai cara tetapi 

tidak semua cara tersebut mencerminkan pendapatan. Tambahan 

jumlah rupiah aktiva perusahaan dapat berasal dari transaksi 

modal, laba dari penjuaan aktiva yang bukan barang dagangan 

seperti aktiva tetap, surat berharga, ataupun penjualan produk 

perusahaan, hadiah, sumbangan atau penemuan, revolusi active 

tetap, dan penjualan produk perusahaan. 

b) Produk dam Kegiatan utama perusahaan 

Produk perusahaan bias berupa barang maupun jasa. 

Perusahaan tertentu mungkin sekali menghasilkan berbagai macam 

produk (baik berupa barang atau jasa atau keduanya) yang sangat 

berlainan jenis maupun arti pentingnya bagi perusahaan. 

Terkadang, produk yang dihasilkan secara kebetulan bila 

dihubungkan dengan kegiatan utama perusahaan atau yang timbul 

tidak tetap, sering dipandang sebagai elemen non operasi. Maka 

pemberian pembatasan tentang pendapatan sangat perlu, untuk itu 

produk perusahaan harus diartikan meliputi seluruh jenis barang 

atau jasa yang disediakan atau diserahkan kepda konsumen tanpa 

memandang jumlah rupiah tiap jenis produk tersebut atau sering 

tidaknya produk tersebut dihasilkan. 
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c) Jumlah Rupiah Pendapatan dan proses penandingan 

Pendapatan merupakan jumlah rupiah dari harga jual 

persatuan kali kuantitas terjual. Perusahaan umumnya akan 

mengharapkan terjadinya laba yaitu jumlah rupiah pendapatan 

lebih besar dari jumlah biaya yang dibebankan. Laba atau rugi 

yang terjadi baru akan diketahui setelah pendapatan dan beban 

dibandingkan. Setelah biaya yang dibebankan secara layak 

dibandingkan dengan pendapatan maka terlihatlah jumlah rupiah 

rupiah laba atau pendapatan neto. 

d. Sumber Pendapatan 

Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah tangga 

yakni : 

a). Dari upah atau gaji yang diterima sebagai ganti tenaga kerja 

b). Dari hak milik seperti modal dan tanah, 

c). Dari pemerintah. Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji diseluruh 

rumah tangga disebabkan oleh perbedaan dalam karakteristik pekerjaan 

(keahlian, pelatihan, pendidikan, pengalaman dan seterusnya) dan dari 

perbedaan jenis pekerjaan (berbahaya, mengasyikkan, glamor, sulit, dan 

sebagainya). 

Pendapatan rumah tangga juga beragam menurut jumlah 

Masyarakat rumah tangga yang bekerja. Adapun jumlah properti yang 

dihasilkan oleh rumah tangga bergantung pada jumlah dan jenis hak 

milik yang dimilikinya. Sedangkan pendapatan transfer dari pemerintah 

mengalir secarasubstansial, tapi tidak secara eksklusif ditujukan pada 

masyarakat yang berpendapatan lebih rendah. Kecuali untuk jaminan 

sosial, pembayaran transfer dirancang secara umum untuk memberikan 

pendapatan pada orang yang membutuhkan.
29

 

e. Jenis-jenis Pendapatan 
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Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan 

yaitu:
30

 

1) Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu 

hari, satu minggu maupun satu bulan. 

2) Pendapatan dari usaha sendiri, yaitu penerimaan yang didapat dari 

hasil produksi usaha yang dimiliki seseorang atau Masyarakat keluarga 

dan tenaga kerja dari Masyarakat keluarga sendiri dengan tidak 

memperhitungkan biaya sewa kapital. 

3) Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan yang didapat tanpa 

melakukan kerja dan pendapatan tersebut biasanya pendapatan 

sampingan misalnya pendapatan dari menyewakan rumah, pendapatan 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi  

batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 

kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 

istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian 

khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 

Berdasarkan konsep teori yang telah dikemukakan, PT MBIO Energy 

merupakan suatu perusahaan yang menjadi wadah masyarakat dalam kegiatan 

penyetoran limbah minyak goreng dalam upaya Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat. Keberhasilan PT MBIO dapat dilihat dari terlaksananya Peran 

Perusahaan PT MBIO dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di 

Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya. Berikut dilihat dengan 

beberapa indikator diantaranya : 

1. Menciptakan kesempatan dan lapangan kerja 

2. Membantu pemerintah dalam usaha pemerataan pendapatan 

3. Membantu Mengurangi Angka Pengangguran 
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D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.
31

 

Didalam kerangka berfikir ini akan didudukan masalah penelitian yang telah 

diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu 

mengungkap, menerangkan serta menunjukan persepektif terhadap atau dengan 

masalah penelitian. Berdasarkan kajian teori, penulis perlu merumuskan 

kerangka pemikiran yang berjudul “ Peran Perusahaan PT MBIO Energy 

Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kelurahan Bina Widya 

Kecamatan Bina Widya ” 

Bagan 2.1 

KERANGKA PIKIR 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Adapun desain penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah.
32

Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
33

 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 

disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih 

banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. disebut sebagai 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif.
34

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif 

yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif 

(penggambaran) yang berupa fakta-fakta maupun lisan dari setiap perilaku 

orang-orang yang dicermati dan penelitian ini tidak mengadakan perhitungan. 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, serta hubungan antar fenomena. 
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B. Lokasi Dan Waktu 

Penelitian ini berlokasi di PT MBIO Energy Nusantara Kelurahan Bina 

Widya Kecamatan Bina Widya. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian. Yaitu yang memiliki 

data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah Pimpinan PT MBIO Energy Nusantara,  Kepala 

HUMAS PT MBIO Energy Nusantara, dan Masyarakat.  

2. Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini adalah Peran Perusahaan PT MBIO Energy 

Nusantara dalam meningkatkan pendapatan Masyarakat. 

D.  Informan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi, teknik informan 

penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive yang mana teknik ini 

ialah teknik yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya. Dalam hal ini yang 

menjadi informan penelitian adalah: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1 
M.Rizky Ramadhan, 

S.H 
Pimpinan PT Informan Kunci 

2 
Ahmad Khairu 

Ramadhan, S.Pd.,M.Pd  

HUMAS & 

Keuangan PT  
Informan Pendukung 

3 Bulyan Syahputra Masyarakat Informan Pendukung 

4 Mohammad Hasan Masyarakat Informan Pendukung 

5 Sarah Ardila Masyarakat Informan Pendukung 

6 
Nila Septiana 

Wulandari 
Masyarakat Informan Pendukung 

7 Sukaesih Masyarakat Informan Pendukung 

Sumber : Data PT MBIO Energy Nusantara 2023 

1. Informan kunci (Key Informant) adalah informan yang memiliki informasi 

secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

Dalam hal ini informan kunci dari penelitian ini adalah Pimpinan 

perusahaan. 
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2.  Informan pelengkap atau pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan 

pembahasan dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini informan 

pendukungnya adalah Kepala Humas dan Masyarakat yang menyetorkan 

minyak jelantah. 

E. Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh 

Lexy. J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 

statistic.
35

   

Data yang dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat di 

kelompokkan menjadi beberapa kelompok diantaranya sebagai beikut: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang di peroleh dari sumber pertama atau 

sumber asli, misalnya dari individu atau perorangan dan yang lainnya yang 

merupakan sumber utama data penelitian. Data primer ini diperoleh langsung 

dari responden melalui hasil observasi dan wawancara meliputi berbagai hal 

yang berkaitan dengan pelaksanaan Peran Perusahaan PT MBIO Dalam 

Meningkatkan pendapatan Masyarakat. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

bukan dari sumber aslinya. Data sekunder ini biasa berbentuk data yang 

tersaji dalam bentuk tabel, grafik, internet dan lain sebagainya. Sumber data 

sekunder dapat berasal dari peneliti sebelumnya, lembaga pemerintah, 

lembaga swasta, dan lain sebagainya. Sedangkan sumber data sekunder 
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dalam penelitian ini berupa Profil Kelurahan Bina Widya, Profil PT, 

Struktur Kepengurusan PT, Serta foto-foto kegiatan yang ada di PT MBIO. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana 

cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan 

dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. 

Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja, di awali dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan atas gejala yang sudah diteliti dengan melibatkan diri 

dalam latar yang sedang di teliti. 

2. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi  yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, 

dan sebagainya. 

3. Metode Wawancara  

Metode wawancara atau metode interview merupakan cara yang 

digunakan oleh seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 

informan, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 

tersebut. 

G. Validitas data  

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah di 

dapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data 

atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 
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data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 

kekuatan penelitian ini maka peneliti menggunakan :  

1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang di bahas 

dalam penelitian. 

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain.
36

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 

dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
37

 Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi, 

yaitu:
38

 

1. Reduksi Data 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi dapat diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan.  

Menurut Berg dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa data 

kualitatif perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatanya lebih 

mudah diakses dipahami dan digambarakan dalam berbagai tem dan pola. 

Jadi reduksi data lebih memfokuskan, menyederhana dan memindahkan 

data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola. Tugasnya 
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reduksi adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

gugus-gugus, membuat bagian, penggolongan dan menulis memo.  

2. Penyajian data    

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambila tindakan. 

Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis 

matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya diracang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi 

untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses 

analisis.  

3. Menarik kesimpulan/ Verifikasi  

Setelah data disajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Proses 

verifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan, 

tukar pikiran dengan teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan 

intersub jektifitas”. Jadi setiap makna budaya yang muncul diuji 

kebenarnnya, kekokohanya dan kecocokanya yakni merupakan 

validitasnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

A. PROFIL PERUSAHAAN PT. MBIO ENERGY NUSANTARA 

a. Sejarah Perusahaan PT. MBIO Energy Nusantara 

PT. MBIO adalah perusahaan yang bergerak di bidang minyak, terutama 

minyak goreng bekas atau minyak jelantah. Perusahaan ini bergerak dan 

memiliki layanan khusus yaitu mengumpulkan minyak goreng bekas untuk di 

daur ulang menjadi biodisel sebagai pengganti solar. Perusahaan ini awal mula 

nya bernama CV. Arah Baru Sejahtera yang berdiri berdasarkan ketentuan 

pasal 24 ayat (1) peraturan pemerintah no 24 tahun 2018 tentang pelayanan 

perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik menerbitkan 

NIB:9120207411509 pada tanggal 10 April 2019 oleh tiga orang yang 

memiliki visi dan misi yang sama dalam mencapai satu tujuan yang sama, 

mereka yaitu Ahmad Khairu Ramadhan, S.Pd, M.Rizky Ramadhan, S.H dan 

Niprianto Setiawan, A.Md. Kemudian setelah kurun waktu 2 tahun perusahaan 

ini semakin berkembang dari CV menjadi sebuah PT hingga sekarang ini 

perusahaan ini resmi dan dikenal oleh masyarakat luas menjadi PT MBIO 

Energy Nusantara.
39

 

PT MBIO Energy Nusantara sadar bahwa betapa pentingnya sosialisasi 

dan usaha Maintainance lingkungan serta kesehatan masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu PT MBIO Energy Nusantara 

menjadikan program Bank Jelantah Pekanbaru sebagai usaha pelestarian 

lingkungan sekaligus penanganan terhadap limbah penyebab penyakit. 

Program ini juga menghimpun masyarakat dalam membantu perekonomian 

yang saat ini dirasa tepat sebagai tambahan modal masing-masing individu.
40

 

Program Bank Jelantah adalah program pengumpulan minyak bekas 

(Jelantah) sebagai usaha pelestarian lingkungan sekaligus penangangan 

terhadap limbah. Sasaran dari program jelantah ini adalah masyarakat maupun 

tempat usaha yang mengkonsumsi minyak goreng. Selain itu program Bank 
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Jelantah ini juga menginformasikan kepada masyarakat maupun tempat usaha 

tentang dampak penggunaan berkali-kali serta bagaimana melestarikan 

lingkungan dengan cara tidak membuang minyak jelantah yaitu dengan cara 

mengumpulkan minyak jelantah dan menukarkan ke PT MBIO Energy 

Nusantara sehingga terjadi keuntungan kedua belah pihak, dari pihak 

perusahaan dapat kumpulan minyak yang dikirim masyarakat / badan usaha 

dari masyarakat / badan usaha pun dapat nilai ekonomis. Program ini bagian 

dari Visi dan Misi dari PT MBIO Energy Nusantara. 

b. Visi dan Misi PT MBIO Energy Nusantara
41

 

1. Visi 

Menjadikan perusahaan PT MBIO Energy Nusantara sebagai 

distributor dan industri pengolahan minyak jelantah terdepan di daerah Riau 

untuk bahan baku biodisel sebagai energi terbarukan. 

2. Misi 

a. Memberdayakan Program Bank Jelantah sebagai solusi untuk pelestarian 

lingkungan,kesehatan dan Peningkatan Pendapatan masyarakat 

b. Menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah dan perusahaan nasional 

maupun internasional dalam penanganan dan pengelolaan limbah minyak 

goreng bekas (jelantah). 

c. Menjadikan minyak jelantah untuk bahan baku biodisel sebagai 

terbarukan. 

c. Tugas dan Fungsi PT MBIO Energy Nusantara 

1. Pimpinan 

a. Memastikan semua kegiatan di PT MBIO Energy Nusantara tidak 

melenceng dari visi dan misi perusahaan 

b. Mencari sumber-sumber minyak jelantah baru untuk menambah 

volume PT MBIO Energy Nusantara 

c. Memberikan informasi dan data yang bisa dipertanggung jawabkan 

kepada kantor pusat dan kepada tim 

d. Bertanggung jawab atas diri sendiri dan juga semua orang di dalam PT 
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MBIO Energy Nusantara 

e. Mengatur dan mengarahkan tim PT MBIO Energy Nusantara untuk 

bekerja dengan baik sesuai tupoksi masing-masing individu 

f. Menjadi pemimpin dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam 

PT MBIO Energy Nusantara secara musyawarah dan kekeluargaan 

g. Mengetahui semua yang diketahui oleh timnya (keadaan keuangan, 

stok, kapasitas, asset) 

h. Bertanggung jawab untuk proses-proses perizinan dan juga dokumen-

dokumen yang diperlukan oleh PT MBIO Energy Nusantara 

2. Keuangan dan Humas 

a. Bertanggung jawab penuh untuk semua pencatatan keuangan PT MBIO 

Energy Nusantara 

b. Memastikan semua pencatatan sesuai dengan keadaan keuangan 

sebenarnya 

c. Bertindak sebagai pengingat/alarm untuk PT MBIO Energy Nusantara 

apabila ada hal yang tidak bisa dilakukan sesuai dengan keadaan 

keuangan 

d. Mengarsipkan dan mengatur dokumen-dokumen secara teratur 

e. Menjalankan Media Sosial PT MBIO Energy Nusantara 

f. Sosialisasi Program Bank Jelantah 

3. Operasional 

Bertanggung jawab untuk seluruh proses operasional PT MBIO 

Energy Nusantara, meliputi:  

a. Jadwal pengambilan supply minyak 

b. Pembongkaran minyak di dalam gudang 

c. Memastikan timbangan dan jumlah minyak diterima sesuai 

d. Bertanggung jawab dalam proses pengiriman minyak dari gudang PT 

MBIO Energy Nusantara 

e. Bertanggung jawab untuk kerapihan dan kebersihan gudang PT MBIO 

Energy Nusantara 
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d. Struktur Perusahaan PT MBIOenergy Nusantara 

 

Bagan 4.1 

PT MBIO ENERGY NUSANTARA 

 

 

Sumber : Data PT MBIO Energy Nusantara 2023 

e. Fasilitas PT MBIO Energy Nusantara 

a. Kantor / Gedung 

b. Mesin Penyaringan Minyak 

c. Timbangan 

d. Mobil Operasional 

e. Deregen 

f. Tangki 

f. Media Sosial PT MBIO Energy Nusantara 

Instagram  : @mbioenergy 

Tiktok  : @pt.mbiopekanbaru 

Website  : www.arahbarusejahtera.blogspot.com 
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B. PROFIL KELURAHAN BINA WIDYA 

a. Sejarah Kelurahan Bina Widya 

Kelurahan bina widya merupakan pemekaran dari kelurahan 

simpang baru yang ada di kecamatan tampan. Sekarang menjadi 

Kecamatan Bina Widya yang terdiri dari Kelurahan Bina Widya, 

Kelurahan Delima, Kelurahan Tobek Gadang, Kelurahan Sungai Sibam, 

Dan Kelurahan Simpang Baru. 

Wilayah Kelurahan Bina Widya berasal dari dari Kecamatan 

Tampan yang dimekarkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Peraturan 

Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pembentukan Kecamatan yang 

disahkan DPRD Pekanbaru pada 1 September 2019 lalu. Kecamatan 

Tampan mengalami pemekaran menjadi dua kecamatan yaitu Kecamatan 

Bina Widya dan Kecamatan Tuah Madani. 

Luas wilayah Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya Kota 

Pekanbaru saai ini adalah ± 3,0 KM², Kelurahan Bina Widya terdiri dari 

11 RW dan 39 RT, Kelurahan Bina Widya memiliki batas yaitu : 

1. Utara berbatas dengan Jalan Air Hitam, Jalan Tuanku Tambusai Ujung, 

Kelurahan Bandar Raya. 

2. Timur berbatas dengan jalan S.M Amin Kelurahan Delima. 

3. Selatan berbatas dengan Jalan Naga Sakti, Jalan Bangau Sakti, Jalan 

Kamboja Kelurahan Simpang Baru. 

4. Barat berbatas dengan jalan Garuda Sakti Kelurahan Air Putih.
42

 

b. Visi dan Misi Kelurahan Bina Widya
43

 

1. Visi Kelurahan Bina Widya 

Terwujudnya masyarakat informasi yang sejahtera melalui 

penyelenggaraan komunikasi dan informatika yang efektif dan efisien 

dalam rangka keutuhan dan kebersamaan di Kota Pekanbaru. 

2. Misi Kelurahan Bina Widya 

Meningkatkan kapasitas layanan informasi dan pemberdayaan 

potensi masyarakat budaya informasi. Meningkatkan daya jangkau 
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infrastruktur komunikasi dan informatika untuk memperluas aksebilitas 

masyarakat terhadap informasi dalam rangka mengurangi kesenjangan 

informasi. 

c. Struktur Organisasi Kelurahan Bina Widya 

Kelurahan Bina Widya memiliki struktur organisasi guna dalam 

melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat yang memiliki ketua, 

sekretaris, dan seksi lainya. Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi 

Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya Kota Pekanbaru dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Bagan 4.2 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Kelurahan Bina Widya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Kelurahan Bina Widya 2023 

LURAH 

SYAMSURIZAL, SE 

NIP. 19750513 199703 1 

SEKRETARIS 

MEGAWATI 

NIP. 19670412 198993 2 004 

 

JABATAN 

FUNGSIONAL 

KHAIRUDIN 
NIP. 19641219 198603 1 005 

KASI KESOS 

ALFAKA 

NIP. 19720408 199603 1 001 

KASI PMK 

SALMI 

NIP. 19630313 

KASI 

NILAWATI 

NIP. 19630304 

198603 2 

STAF 

DONI PITARA 

NIP. 19790716 200701 2 003 
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d. Penduduk Kelurahan Bina Widya 

Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya kota Pekanbaru 

berdasarkan data terakhir memiliki jumlah penduduk ±16.227 jiwa. Terdiri 

dari 4.054 Kepala Keluarga (KK). Berdasarkan jumlah penduduknya, dari 

16.227 jiwa terdapat 8.479 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 7.748 jiwa 

berjenis kelamin perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Bina Widya 

NO JUMLAH 

KK 

JUMLAH PENDUDUK 

MENURUT JENIS 

JUMLAH 

(JIWA) 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 2 3 4 5 

JUMLAH 4.054 8.479 7.748 16.227 

Sumber : Kantor Kelurahan Bina Widya 2023 

Secara administratif, Kelurahan Binawidya Kecamatan Binawidya 

ini terdiri dari 11 RW dengan 39 RT. Jumlah penduduk pada bulan April 

sebanyak 16.227 (8.479 laki-laki dan 7.784 perempuan), penduduk yang 

memiliki KK (Kartu Keluarga) berjumlah 4054. 

Tabel 4.2 

Jumlah RW dan RT Kelurahan Binawidya 

Nama RW Nama RT 

RW 1 3 

RW 2 4 

RW 3 3 

RW 4 4 

RW 5  3 

RW 6 5 

RW 7 4 

RW 8 3 

RW 9 4 

RW 10 3 

RW 11 3 

Sumber : Kantor Kelurahan Bina Widya 2023 

e. Data Geografis 

Kelurahan Binawidya mempunyai kawasan hutan di,
44

 

1. Jl. Air Hitam RW. 07 
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2.  Ketitiran RW. 04 

3. Air Hitam RW. 04 

Untuk kawasan perkebunan atau pertanian terdapat di, 

1. RW. 09 

2. RW. 07 

3. RW. 06 

4. RW. 04 

Kelurahan binawidya juga memiliki kawasan industri rumah 

tangga yang terletak di: 

1. RW. 09 

2. RW. 04 

Selain itu di kelurahan Binawidya juga terdapat kawasan yang 

rawan terjadi banjir yaitu di daerah, 

1. RW. 07 

2. RW. 09 

Untuk kawasan Perkantoran terdapat di, 

1. Jl. Melati - Esemka Rw 01 (kantor lurah) 

Kelurahan Binawidya memiliki kawasan rawa didaerah, 

1.  RW. 07 

Sedangkan untuk kawasan hiburan terdapat didaerah, 

1. Jl. Air Hitam 

2. Jl. SM. Yamin 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah dilakukan, 

maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peran Perusahaan PT 

MBIO Energy Nusantara Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di 

Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya dengan temuan penelitian ialah 

didapatkan hasil bahwa Peran Perusahaan PT M BIO Energy Nusantara dalam 

3 indikator diantaranya sebagai berikut: 

Indikator 1 (Menciptakan kesempatan dan lapangan pekerjaan) dengan 

melakukan kegiatan sosialisasi yang sekaligus digunakan pihak perusahaan 

untuk menjelaskan mengenai program perusahaan yaitu pengepulan minyak 

goreng bekas. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan belum berperan secara 

maksimal dilakukan karena sosialisasi tidak rutin diagendakan oleh perusahaan 

untuk masyarakat, sehingga masyarakat masih sangat sedikit informasi dan 

belum tertarik untuk mengikuti  kegiatan penyetoran minyak goreng bekas dan 

belum mengerti manfaat dari segi ekonomi serta juga bagaimana sistem 

kerjasama kepada perusahaan tersebut. Dan sosialisasi belum berperan dalam 

penyebaran info lapangan pekerjaan karna hanya dengan sosialisasi dirasa 

informasi yang di sebarkan tidak secara maksimal sampai kepada masyarakat 

yang benar-benar membutuhkan pekerjaan dan juga penyebaran informasi nya 

masih dalam lingkungan kecil. 

Indikator 2 (Membantu Pemerataan Pendapatan) kegiatan penyetoran 

minyak goreng bekas yang dilakukan masyarakat menjadi alternatif 

penambahan pendapatan keluarga baik itu ibu rumah tangga, agen, dan pelaku 

usaha di tandai dengan adanya penambahan pendapatan yang didapat sebelum 

dan sesudah bergabung dengan perusahaan masyarakat yang bekerja sama 

dengan perusahaan nya tersebut dari penghasilan rutin menyetorkan minyak 

goreng bekas ke perusahaan hasilnya di gunakan untuk membantu membeli 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan bisa ditabung sehingga masyarakat 
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memiliki pendapatan tetap dari kegiatan tersebut. Bagi karyawan perusahaan 

tersebut menjadi mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Indikator 3 (Membantu mengurangi pengangguran) Perusahaan membantu 

dalam pengangguran dengan merekrut anggotan karyawan dari masyarakat 

sekitar,walaupun angka yang terbantu masih kecil dan sedikit. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dari pembahasan 

sebelumnya maka penulis kemukakan saran-saran sebagai berikut :. 

1. Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara hendaknya lebih rutin dalam 

mensosialisasikan program perusahaan serta menambah lowongan 

pekerjaan yang tersedia ke masyarakat. 

2. Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara hendaknya memberikan motivasi 

serta informasi kepada masyarakat supaya tertarik dan memanfaatkan 

peluang ekonomi yang ada. 

3. Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara terus mempertahankan dalam 

pemerataan pendapatan bagi para karyawan perusahaan maupun Masyarakat 

perusahaan supaya pendapatan terus stabil dan meningkat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

65 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku : 

Afifuddin. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009) 

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 2 (Yogyakarta: PTDana Bhakti 

Wakaf,1995) 

Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2013 

Bagong, Suyanto J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, 

(Jakarta : Kencana, 2004) 

Basri,Hasan.  Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) 

BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003) 

Cik Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan 

Skripsi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001). 

Dokumentasi Bank Jelantah Pekanbaru(PT. MBIO ENERGY), 2020 

Edi suharto, Pembangunan kebijakan sosial dan pekerjaan sosial , (Bandung, 

LSP STKS, 1997) 

Edy Suhardono, Teori Peran Perusahaan Konsep,Derivasi Dan Implikasinya, 

(Jakarta : gramedia pustaka utama,2018) 

Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016 ) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Karl E. Case, Ray C. Fair, Prinsip-prinsip Ekonomi, edisi kedelapan (Jakarta: 

Erlangga, 2007) 

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000) 



 

 

66 

Mardikanto, Totok. CSR (Corporate Social Responsibility), (Bandung : 

ALFABETA, 2014)  

Mardikanto, Totok. Pemberdayaan Masyarakat Dalam  Perspektif  Kebijakan 

Publik, (Bandung: Alfabeta: 2013) 

M djunaidi Ghony dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media,2016) 

Putong,Iskandar. Pengantar Ekonomi, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011) 

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 

2004) 

Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Citapustaka 

Media, 2012) 

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2012 ) 

Suharto,Edi. Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerja Sosial. (Bandung: 

LSP-STKS.1997) 

Suyanto J, Bagong.  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta : Kencana, 

2004) 

Tim dosen perekonomian Indonesia, Perekonomian Indonesia (tema:distribusi 

pendapatan), (Jakarta : Esa Unggul, 2019) 

Jurnal : 

Aliansyah,”Peran Perusahaan PT Harapan Sawit Sejahtera Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Modang Kecamatan 

Kuaro”,Jurnal Ilmu Pemerintahan,Vol 6.No 3(2018) 

Budi Hasrono, Analisis proses rekrutmen karyawan pada direktorat sumber daya 

manusia (SDM) informasi dan umum di fungsi HR operations PT 

Pertamina (PERSERO), Jurnal Public Administration, vol.2 No. 2 

Fakhrul Rozi Yamali, 2020, “Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi Indonesia” 

Jurnal Of Economic And Bussines 



 

 

67 

Faridatul Fitriyah, “Pengaruh Pendapatan, Dana Talangan Haji dan Religiusitas 

Terhadap Keputusan Nasabah Mendaftar Haji (Studi Pada Bni 

Syariah Tulungagung)”, Jurnal Nusamba Vol.1 No.1, (2016) 

Femy MG Tulusan.”Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui Program 

Pemberdayaan Di Desa Lolah Ii Kecamatan Tombariri Kabupaten 

Minahasa”.Jurnal LPPPM Bidang EkoSosBudKum.Vol,1 No,1(2014) 

Ikah,  Penentuan Prioritas Kriteria Proses Rekrutmen dan Seleksi Karyawan 

Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process  di PT Citatah Tbk, 

Jurnal Serambi Enginering, vol.7, no.2, (2020) 

Ikhwani Ratna dan Hidayati Nasrah, “Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Tingkat 

Pendidikan Terhadap Perilaku Konsumtif Wanita Karir di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau” Jurnal Marwah Vol. XIV No. 

2, (2015) 

Marthin, “Implementasi prinsip CSR berdasarkan Undang-undang nomor 40 

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas”,Journal Of Privat And 

Commercial Low, Vol 1, No 1(2017) 

Nawal Ika Susanti, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Pendapatn Nasabah 

Terhadap Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Uspps Ausath 

Blokagung Banyuwangi)”, Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis 

Vol.2, No. 2, (2016) 

Randi R. Giang, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Buruh Bangunan di 

Kecamatan Pineleng”, Jurnal Emba Vol.1, No.3, (2013) 

Risda Chairunisa, “Literatur Riview : Peran E-Commerce Dalam Meningkatkan 

Pendapatan UMKM di Era New Normal”, Jurnal Ekonomi, Bisnis, 

dan Industri (EBI), Vol.5,No.1 (Mei 2023), 19 

Syaron,” Peran Perusahaan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon “, Jurnal Administrasi Publik, 

vol 04 No 148 

Titus Subastian,” Peran Perusahaan Perusahaan PT. PMM (Prima Mitrajaya 

Mandiri) Kelapa Sawit Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat 



 

 

68 

Di Desa Muara Kaman Ilir Kecamatan Muara Kaman Kabupaten 

Kutai Kartanegara,Jurnal Ilmu Pemerintahan,Vol.4 No.3 (2016) 

Skripsi : 

Divine Nashiro, “Peran Perusahaan Koperasi Serba Usaha (Ksu) Sitorajo Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sitorajo Kari 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi”.(Pekanbaru: UIN SUSKA, 2022)  

Parmila, “ Peran Perusahaan PT Surya Raya Lestari Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Di Limua (Analisis Ekonomi Islam) “. (Pare Pare: STAIN 

PARE PARE, 2018)  

Artikel : 

(https://ardra.biz/tag/fungsi-Peran Perusahaan-badan-usaha-swasta-dalam-

perekonomian-indonesia/, Diakses Pada 13 Oktober 2022 Pukul 14.55 

(https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-

terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/ ), Diakses pada 13 

Oktober 2022 

(https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-banjarmasin/baca 

artikel/14769/Pemulihan-Perekonomian-Indonesia-Setelah-Kontraksi-

Akibat-Pandemi-Covid-19.html), Diakses pada 10 September 2022 

(https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-

terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/    ), Diakses pada 13 

Oktober 2022,pukul 7.35 

Wawancara : 

Ahmad Khairu Ramadhan, S.PD., M.Pd, Wawancara, Selasa 18 Oktober 2022 

Ahmad Khairu Ramadhan, S.PD., M.Pd, Wawancara.HUMAS & Keuangan, 5 

Juli 2023 

Bulyan Syahputra, Wawancara.masyarakata, 4 Desember 2023 

Mohammad Hasan, Wawancara.masyarakata, 4 Desember 2023 

M.Rizky Ramadhan, S.H, Wawancara, Jum’at 24 Januari 2020 

https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/
https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/
https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/
https://voffice.co.id/jakarta-virtual-office/business-tips/pengertian-pt-perseroan-terbatas-dan-hal-lain-yang-perlu-diketahui/


 

 

69 

M.Rizky Ramadhan, S.H, Wawancara. Pimpinan PT MBIO Energy Nusantara, 6 

Juli 2023 

Nila Septiana Wulandari, Wawancara. Masyarakat, 8 Juli 2023 

Sarah Ardila, Wawancara.masyarakata, 4 Desember 2023 

Sukaesih, Wawancara. Masyarakat, 8 Juli 2023 

Dokumen Observasi PT MBIO Energy Nusantara 

Dokumen Observasi Kelurahan Bina Widya 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

70 

LAMPIRAN 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sub 

Indikator 

Pertanyaan Teknik 

Pengumpula

n Data 

Peran 

Perusahaan 

PT MBIO 

energy 

Nusantara 

Dalam 

Peningkata

n 

Pendapatan 

Masyarakat 

Di 

Kelurahan 

Bina 

Widya 

Kecamatan 

Bina 

Widya 

Peran 

Perusah

aan 

Menciptakan 

Kesempatan 

& Lapangan 

Kerja 

 

a.Mensosialisasika

n kegiatan PT 

 

b. 

Menginformasikan 

perekrutan tenaga 

kerja 

 

c. Memberikan 

kriteria dan jumlah 

tenaga kerja yang 

dibutuhkan 

 

 

a. Apakah PT MBIO 

mensosialisasikan 

rancangan  

kegiatan 

perusahaan kepada 

masyarakat?  

b. Bagaimana pihak 

PT MBIO 

menyampaikan 

hasil rancangan 

kegiatan  kepada 

masyarakat? 

c. Berapa kali 

kegiatan sosialisasi 

itu dilakukan ? 

d. Apakah PT  MBIO 

memberi info 

terkait perekrutan 

tenaga kerja? 

e. Bagaimana sistem 

dalam perekrutan 

tenaga kerja yang 

dilakukan oleh PT 

MBIO? 

f. Apakan PT MBIO 

memberikan 

kriteria dan jumlah 

tenaga kerja yang 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 
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dibutuhkan? 

Membantu 

Pemerataan  

Pendapatan 

a. Menggerakkan 

Masyarakat  

 

b. Mengupayakan 

pendapatan 

meningkat 

 

c. Memberikan 

Pendapatan Yang 

Sesuai 

  

 

a. Bagaimana cara PT 

MBIO 

menggerakkan 

masyarakat untuk 

ikut pada kegiatan 

penukaran limbah 

minyak goreng 

menjadi uang?  

b. Apa saja upaya PT 

MBIO dalam 

Menggerakkan 

masyarakat untuk 

konsisten dalam 

mengikuti kegiatan 

PT supaya 

pendapatan men 

ingkat?  

c. Apakah PT MBIO 

memberikan upah 

sesuai dengan yang 

sudah ditetapkan? 

d. Apakah dengan 

adanya kegiatan 

penjualan limbah 

minyak goreng 

masyarakat kepada 

PT MBIO dapat 

meningkatkan 

pendapatan para 

anggota ? 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 
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Membantu 

Mengurangi 

Pengangguran 

 

aa. Menyediakan 

Lowongan 

Pekerjaan 

 

b. Memberikan 

pembinaan kepad 

a karyawan 

 

c. Memotivasi 

masyarakat 

untuk melakukan 

perubahan 

 

 

 

 

a. Apakah PT MBIO 

menyediakan 

lowongan kerja 

bagi para angkatan 

kerja?  

b. Dengan adanya PT 

MBIO apakah 

mengurangi angka 

pengangguran di 

masyarakat ? 

c. Bagaimana Upaya 

PT MBIO dalam 

memberikan 

pembinaan kepada 

karyawan? 

d. Bagaimana Upaya 

PT MBIO dalam 

memotivasi 

masyarakat untuk 

melakukan 

perubahan guna 

meningkatkan 

pendapatan 

perekonomian ? 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 
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LAMPIRAN 2 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

No Uraian Kegiatan Penelitian Pelaksanaan 

1 
Identifikasi Masalah 24 Januari 2020 

2 
ACC Proposal oleh Pembimbing 12 Juni 2020 

3 
Seminar Proposal 14 Juli 2020 

4 
Observasi 

4 Oktober 2022 

18 Oktober 2022 

5 
Wawancara 

5 Juli 2023 

6 Juli 2023 

8 Juli 2023 

6 
Dokumentasi 

5 Juli 2023 

6 Juli 2023 

8 Juli 2023 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Observer : Deana Eka Saputri 

Hari/Tanggal  : 5 Juli 2023 

Objek   : PT MBIO ENERGY NUSANTARA 

Dalam kegiatan observasi, penulis turun langsung kelapangan untuk 

mengamati bagaimana Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina 

Widya ini meliputi : 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data informasi yang lebih akurat mengenai Peran 

Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat di Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya. 

B. Aspek yang di Amati 

Adapun aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah menganai 

bagaimana Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat di Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya. 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN PERUSAHAAN PT MBIO ENERGY NUSANTARA DALAM 

PENINGKATAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI KELURAHAN BINA 

WIDYA KECAMATAN BINA WIDYA 

A. Menciptakan Kesempatan & Lapangan Kerja 

1. Apakah PT MBIO mensosialisasikan rancangan  kegiatan perusahaan 

kepada masyarakat?  

2. Bagaimana pihak PT MBIO menyampaikan hasil rancangan kegiatan  

kepada masyarakat? 

3. Berapa kali kegiatan sosialisasi itu dilakukan ? 

4. Apakah PT  MBIO memberi info terkait perekrutan tenaga kerja? 

5. Bagaimana sistem dalam perekrutan tenaga kerja yang dilakukan oleh PT 

MBIO? 

6. Apakan PT MBIO memberikan kriteria dan jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan? 

B. Membantu Pemerataan  Pendapatan 

1. Bagaimana cara PT MBIO menggerakkan masyarakat untuk ikut pada 

kegiatan penukaran limbah minyak goreng menjadi uang?  

2. Apa saja upaya PT MBIO dalam Menggerakkan masyarakat untuk 

konsisten dalam mengikuti kegiatan PT supaya pendapatan men ingkat?  

3. Apakah PT MBIO memberikan upah sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan? 

4. Apakah dengan adanya kegiatan penjualan limbah minyak goreng 

masyarakat kepada PT MBIO dapat meningkatkan pendapatan para 

anggotanya? 

C. Membantu Mengurangi Pengangguran 

1. Apakah PT MBIO menyediakan lowongan kerja bagi para angkatan kerja?  

2. Dengan adanya PT MBIO apakah mengurangi angka pengangguran di 

masyarakat ? 

3. Bagaimana Upaya PT MBIO dalam memberikan pembinaan bagi 

karyawan? 

4. Bagaimana Upaya PT MBIO dalam memotivasi masyarakat untuk 

melakukan perubahan guna meningkatkan pendapatan perekonomian ? 
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LAMPIRAN 5 

HASIL OBSERVASI 

Nama    : Deana Eka Saputri 

Hari/Tanggal   : 12 Oktober 2022 

     Objek : Peran Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam 

Meningkatkan    Pendapatan Masyarakat. 

Pada Observasi pertama ini, penulis melihat keadaan PT secara 

langsung di lokasi. Melihat baik itu kondisi anggota nya ataupun kegiatan 

para angggota perusahaan itu sendiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

para pendiri PT MBIO berasal dari kalangan masyarakat yang masih muda 

dan memiliki jiwa kewirausahaan d yang baik. Selain itu penulis juga 

dijelaskan mengenai program PT, Serta penjelasan mengenai perusahaan 

mempunyai tujuan salah satunya di bidang ekonomi yakni membantu 

peningkatan pendapatan masyarakat. Melihat bagaimana proses para 

anggota datang menyetorkan minyak jelantahnya kepada perusahaan dan 

kemudian ditukarkan menjadi uang dengan harga yg sudah ditentukan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Observasi selanjutnya penulis datang menemui bapak M.Rizky 

Ramadhan, S.H selaku pimpinan PT MBIO Energy Nusantara meminta 

izin agar dapat melakukan  penelitian yang berkaitan dengan Peran 

Perusahaan PT MBIO Energy Nusantara Dalam Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Di Kelurahan Bina Widya Kecamatan Bina Widya. Penulis 

juga melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan yakni penyetoran limbah 

minyak jelantah ke PT MBIO, kemudian minyak jelantah tersebut 

ditimbang, dan setelah selesai transaksi pembayaran dilakukan secara 

langsung setelahnya. 

Observasi terakhir, penulis melakukan wawancara sebagai lanjutan 

kegiatan penelitian. Penulis menemui sekaligus mewawancarai Humas dan 

Keuangan PT MBIO Energy Nusantara dan juga ada yang menggunakan 



 

 

77 

Whatsapp untuk memperoleh jawaban dari setiap pertanyaan wawancara. 

Penulis juga mewawancarai anggota masyarakat yang aktif menyetorkan 

minyak jelantah. 
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LAMPIRAN 6 

REDUKSI DATA 

Responden Indikator Hasil Wawancara dan Observasi 

1. M. Rizky 

Ramadhan, 

S.H 

2. Ahmad 

Khairu 

Ramadhan, 

S.Pd.,M.Pd 

3. Bulyan 

Syahputra 

4.Mohammad 

Hasan 

5. Sarah 

Ardila 

6. Nila 

Septiana  

7. Sukaesih 

1. Menciptakan 

Kesempatan & 

Lapangan Kerja 

 

1.Mensosialisasikan kegiatan PT 

 

2.Menginformasikan perekrutan tenaga 

kerja 

 

3. Memberikan kriteria dan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan 

 

 2. Membantu 

Pemerataan  

Pendapatan 

1. Menggerakkan Masyarakat Ikut 

Pada Kegiatan PT (Penukaran 

Limbah Minyak Goreng Menjadi 

Uang) 

 

2. Mengupayakan pendapatan 

meningkat 

 

3. Memberikan Pendapatan Yang 

Sesuai 

 

 3.Membantu 

Mengurangi 

Pengangguran 

 

1. Menyediakan Lowongan Pekerjaan 

 

2. Memberikan pembinaan kepada 

masyarakat 

 

3. Memotivasi masyarakat untuk 

melakukan perubahan 
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LAMPIRAN 7 

SURAT PRA RISET 

 

  



 

 

80 

LAMPIRAN 8 

SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 9 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Foto Wawancara bersama bapak Ahmad Khairu Ramadhan, 

S.Pd.,M.Pd selaku HUMAS dan Kepala Keuangan 

 

Gambar 2. Foto bersama ibu Nadya Fadhilah, S.Pd dan ibu Vivi Rizkiana Aprilla, 

S.E,. M.Ak selaku Team Keuangan dan Team Operasional 
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Gambar 3. Foto Bersama di Depan Gudang PT MBIO Energy Nusantara 

 

Gambar 4. Foto Keadaan di Dalam Gudang PT MBIO Energy Nusantara 
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Gambar 5. Foto Peralatan dan Tangki Minyak Jelantah di Gudang PT MBIO 

Energy Nusantara 
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